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ABSTRAK

Produksi Air Minum Dari Air PDAM Dengan Cara Dimasak Dan Menggunakan Metode
Reverse Osmosis

Juwita Arrahma Wijayanti, halaman, 27 tabel, 25 Gambar, 4 Lampiran

Air merupakan kebutuhan utama yang diperlukan manusia karna 60 — 70 % dalam cairan
tubuh memerlukan air untuk membawa sisa — sisa metobolisme, sari — sari makanan, dan juga
penstabil tubuh. Air minum dalam kemasan merupakan sarana agar tubuh tidak kekurangan cairan
yang dapat mengakibatkan dihidrasi pada tubuh manusia. Air minum yang digunakan merupakah
air baku dari PDAM yang keadaan air telah terpecaya dan terutama telah diolah sebelum dialirkan
kemasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk membuat air minum kemasan dengan menggunakan
bahan baku air PDAM sehingg air yang diperoleh sudah termasuk air bersih. Pada penelitian ini
akan dilakukan pengolahan air baku dengan menggunakan membran RO (reverse osmosis) dan
UV lampu untuk lebih menjamin bahwa air yang akan dijual dan diperoleh sebagai air minum
dalam kemasan memenuhi standar peraturan Pemenkes Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.
Selain itu bertujuan juga untuk mengetahui ekenomis air minum manakah yang baik untuk dijual
untuk menghasilkan AMDK baik dengan metode dimasak dan menggunakan metode reverse
osmosis. Pada pengolahan air minum dengan RO (reverse osmosis) dilakukan dengan
memvariasikan waktu keluaran proses yaitu : 5 menit, 10 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit
dan pada air minum yang diolah dengan pemasakan menggunakan kompor gas dilakukan dengan
memvariasikan volume air yang akan dimasak yaitu 1 1, 21, 31, 4 I, dan 5 | .Parameter yang diuji
adalah PH, TDS, Kekeruhan serta pengaruh UV lampu dalam proses pengolahan air dengan
metode reverse osmosisi menganlisa mikroba yang dihasil dari keluaran proses dan menganalisa
mikroba yang terdapat pada air baku yang digunakan. Hasil analisa menunjukan bahwa
pengolahan air AMDK yang menggunakan membrane RO(reverse osmosis) dan air minum masak
pada parameter TDS sebesar 0,28 ppm, PH sebesar 6.92 dan Kekeruhan sebesar 0.11 NTU dan
parameter air yang dimasak TDS sebesar 0,43 ppm, PH sebesar 6,99 dan kekeruhan sebesar 0,81
NTU tidak melebihi setandar Pemenkes Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010. Sedangkan pada
mikroba hasil yang dilihat bahwa air minum tidak mengandung mikroba lagi semuanya nol seperti
pada nilai bakteri Colifrom 0 per 100 ml sampel dan begitu juga dengan air baku yang dianalisa
mikrobanya masih memiliki mikroba Colifrom 220 per 100 ml sampel. Hasil ekonomis dari harga
dan pekerja menunjukkan bahwa lebih ekonomis pada pengolahan air minum menggunkan RO
dibanding dengan pengolahan dengan air masak karna hanya dibutuhkan sedikit pekerja dalam
mengelolah air dengan metode RO dibanding dengan air masak karna air masak membutuhkan
banyak pekerja dan membutuhkan banyak penggunaan air karna adanya penguapan pada air. BEP
(titik impas) pada air minum dengan pengolahan menggunakan membran RO dan air minum
dengan cara dimasak menghasilkan BEP penjualaan yang mencapai titik impas dan mendapatkan
keuntungan adalah pengolahan air minum dengan membran RO vyaitu BEP penjualan Rp.
14.596.000 dengan modal sebesar Rp. 11.096.000 didapatkan keuntungan sejumlah Rp. 3.500.000
sedangan air minum yang dimasak dibutuhkan waktu dua bualan agar modal kembali.

Kata Kunci : Membran RO (reverse osmosis), AMDK, BEP.



ABSTRACT

Drinking Water Production from PDAM Water by Cooked and Using the Reverse Osmosis
Method

Juwita Arrahma Wijayanti, pages, 27 tables, 25 images, 4 attachments

Water is the main requirement needed by humans because 60 - 70% in body fluids require
water to carry the remnants of methobolism, food extracts, and also body stabilizers. Bottled
drinking water is a means for the body to not lack fluids which can result in hydration in the
human body. Drinking water used is raw water from PDAMs that are trusted and especially
processed before being streamed to the community. This study aims to make bottled water using
PDAM water raw material so that the water obtained includes clean water. In this study, raw water
treatment will be carried out using RO (reverse osmosis) and UV lamps to better ensure that the
water to be sold and obtained as bottled drinking water meets the standards of regulation of the
Minister of Health Number 492 / MENKES / PER / IV / 2010. In addition, it also aims to find out
which ecosystem of drinking water is good for sale to produce bottled water both by cooking
methods and using the reverse osmosis method. In drinking water treatment with RO (reverse
osmosis) is done by varying the process output time, namely: 5 minutes, 10 minutes, 30 minutes,
45 minutes, and 60 minutes and in drinking water treated with cooking using a gas stove is done
by varying the volume of water will be cooked ie 11, 21, 31, 4 1, and 5 I. Parameters tested are PH,
TDS, Turbidity and the effect of UV lamps in the water treatment process by reverse osmosis
method analyzing microbes produced from the output process and analyzing microbes contained in
the raw water used. The analysis shows that bottled water treatment using membrane RO (reverse
osmosis) and cooking drinking water in TDS parameters is 0.28 ppm, PH is 6.92 and Turbidity is
0.11 NTU and parameters of TDS cooked water are 0.43 ppm, PH is equal to 6.99 and turbidity of
0.81 NTU does not exceed the standard of Minister of Health Number 492 / MENKES / PER / IV /
2010. Whereas in microbes the results seen that drinking water does not contain microbes anymore
are all zero as in the value of Colifrom O bacteria per 100 ml of sample and so with raw water
analyzed by microbes still having Colifrom 220 microbes per 100 ml sample. Economical results
from prices and workers show that it is more economical to use drinking water than RO by
processing it with cooking water because only a few workers are required to manage water with
the RO method compared to cooking water because cooking water requires many workers and
requires a lot of water use because of evaporation in water. BEP (breakeven point) in drinking
water with processing using RO membranes and drinking water by being cooked to produce sales
BEP which break even and benefit from drinking water treatment with RO membrane, namely
BEP sales of Rp. 14,596,000 with a capital of Rp. 11,096,000 earned Rp. 3,500,000 while cooked
drinking water takes two minutes to get capital back.

Keywords: RO membrane (reverse osmosis), bottled water, BEP.
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